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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas penggunaan dana KUR, structural capital, human capital,
dan customer capital terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng secara individual dan bersama-
sama. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui
kuesioner. Populasi penelitian ini adalah UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng yang terdata pada
Disdagperinkopukm Kabupaten Buleleng yaitu sebanyak 21.577 UMKM. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik dari Isaac dan Michael sehingga diperoleh sampel 347 UMKM. Data penelitian dikumpulkan menggunakan
kuesioner yang disebarkan secara online dalam bentuk google form dan diolah dengan uji analisis regresi linear berganda
menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan efektivitas penggunaan dana KUR, structural capital, human
capital, dan customer capital secara individual dan bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng

Kata Kunci: Kinerja UMKM, Efektivitas penggunaan dana KUR, structural capital, human capital, dan customer capital.

Abstract

This study aimed to determine the effect of effectivity of KUR use, structural capital, human capital, and
customer capital toward the performance of UMKM users of KUR funds throughout Buleleng Regency
individually or together. The method used in this study was quantitative with primary data obtained from
questionnaire. The population of this study was 21.577 UMKM users of KUR funds throughout Buleleng
Regency which were listed in Disdagperinkopukm Buleleng Regency. The sample was determined by using
Isaac and Michael technique to obtain a sample of 347 UMKM. The data were collected through a
questionnaire distributed online in the form of google forms and processed by multiple linear regression
analysis tests using SPSS version 25. This study indicated that the effectivity of KUR use, structural capital,
human capital, and customer capital individually and together affect the performance of UMKM users of KUR
funds throughout Buleleng Regency positively and significantly.

Keywords: Performance of UMKM, effectiveness of the use of KUR funds, structural capital, human capital,
and customer capital.

Pendahuluan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha produktif milik
perorangan ataupun badan usaha yang mempunyai peran sangat penting bagi perekonomian
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Indonesia. Sensus ekonomi BPS tahun 2016 (dalam www.bps.go.id, 2016) menyatakan
kontribusi UMKM bagi perekonomian Indonesia berupa penyerapan 97% dari keseluruhan
tenaga kerja, menyumbang 99% dari keseluruhan lapangan kerja, 60,34 % dari keseluruhan
PDB nasional, 14,17% dari keseluruhan ekspor, dan 58,18% dari keseluruhan investasi.

Selain memiliki peran besar bagi perekonomian Indonesia, UMKM juga menghadapi
banyak permasalahan. Panjaitan (2019) menyebutkan bahwa UMKM menghadapi
permasalahan yang berupa keterbatasan modal kerja, pengelolaan modal yang masih buruk,
sumber daya yang masih rendah, dan kurangnya pembinaan. Permasalahan yang dihadapi
akan menghambat kinerja UMKM di Indonesia yang memiliki peran besar bagi
perekonomian masyarakat ekonomi menengah ke bawah sesuai dengan pernyataan dalam
laporan analisis hasil sensus ekonomi BPS tahun 2016.

Kinerja UMKM merupakan hasil yang dicapai UMKM dalam melaksanakan setiap
aspek kegiatan usaha. Munizu (2010) menyebutkan kinerja diukur berdasarkan pertumbuhan
penjualan, modal, penambahan tenaga kerja, pasar, pemasaran, dan keuntungan. Untuk
meningkatkan Kinerja serta mengatasi permasalahan UMKM vyang berkaitan dengan
permodalan, Pemerintah Republik Indonesia menyediakan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang
menjadi kebijaksanaan kredit dengan bunga bersubsidi. Pengalokasian anggaran KUR
bertujuan menstimulasi sumbangan sektor UMKM dalam penyerapan tenaga Kkerja,
pembentukan PDB, serta menumbuhkan ekspor nonmigas dan investasi. Pemerintah
menciptakan KUR dengan harapan jumlah UMKM mengalami kenaikan kelas signifikan.
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian (2019) mencatat pada tahun 2019 yaitu
hingga 31 Agustus 2019, KUR telah disalurkan kepada 3,6 juta debitur dengan total nominal
Rp102.021 triliun. KUR yang tersalurkan jumlahnya cukup besar, namun UMKM yang naik
kelas jumlahnya tidak signifikan. Hati dan Irawati (2017) menyebutkan sektor UMKM naik
kelas adalah UMKM mencapai perkembangan kinerja, produktivitas, dan daya saing.

Akses permodalan yang semakin mudah dan bunga pinjaman yang semakin rendah tidak
serta merta menunjang perkembangan dan kinerja UMKM, karena ada berbagai faktor yang
berengaruh terhadap kinerja UMKM dan salah satunya adalah persaingan usaha. Jumlah
UMKM di Indonesia berkembang pesat sehingga persaingan semakin ketat. Berdasarkan data
www.depkop.go.id (2019) jumlah UMKM di Indonesia untuk tiga (3) tahun terakhir yaitu
2016 (61.651.177 unit), 2017 (62.922.617 unit), dan 2018 (64.194.057 unit). Arti (2019)
menyebutkan kondisi bisnis yang penuh dengan persaingan menuntut perusahaa untuk
mengembangkan strategi keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif adalah nilai lebih
yang dimiliki perusahaan dibandingkan perusahaan sejenis.

Teori yang menjelaskan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan adalah Resource
Based Theory. Haniyah dan Priyadi (2014) menyebutkan bahwa menurut Resource Based
Theory, dengan memanfaatkan aset strategis dalam bentuk aset berwujud maupun tidak
berwujud maka perusahaan akan memiliki keunggulan dalam bersaing dan mampu
meningkatkan kinerja keuangan. Aset berwujud merupakan aset yang memiliki bentuk secara
fisik. Aset berwujud yang paling lancer atau likuid adalah kas. Kas menjadi elemen modal
kerja. Kas yang digunakan sebagai modal kerja oleh UMKM secara umum berasal dari uang
pribadi milik pengusaha maupun dari pinjaman pihak luar salah satunya adalah pinjaman
berupa KUR.

Kas menjadi aktiva yang paling rentan terhadap tindakan kecurangan yang berupa
pencurian dan penyalahgunaan sehingga memerlukan pengelolaan secara tepat karena
pengelolaan keuangan menjadi kelemahan UMKM. Pramono (2017) menyebutkan
kelemahan pengelolaan keuangan UMKM yang pertama adalah keuangan belum dipisahkan
antara uang untuk modal usaha dan uang kebutuhan hidup sehar-hari. Kedua, banyak UMKM
yang tidak menyusun laporan keuangan walaupun dalam bentuk sangat sederhana. Ketiga,
manajemen keuangan yang buruk ketika pelaku UMKM memiliki utang dagang maupun
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utang pada lembaga keuangan, sehingga ketepatsasaran pengelolaan dana kredit masih
menjadi permasalahan UMKM. Hasibuan (2006) menyebutkan pengelolaan kredit tepat
sasaran dalam kebijakan perkreditan disebut effectiveness atau efektivitas penggunaan dana,
yang mana KUR merupakan kredit produktif yang seharusnya digunakan untuk membiayai
kegiatan produktif.

Selain aset berwujud, kinerja UMKM juga dipengaruhi oleh aset tidak berwujud yang
merupakan aset tidak berbentuk fisik. Hartati (2014) menyebutkan bahwa aset tidak berwujud
paling mendasar karena dimiliki oleh setiap perusahaan termasuk UMKM adalah intellectual
capital, namun belum banyak UMKM yang memperhitungkannya dalam menjalankan usaha.
Ulum (2009) menyatakan bahwa setelah adanya PSAK 19 mengenai Aset Tidak Berwujud,
intellectual capital mulai menjadi perhatian pelaku bisnis.

Intellectual capital menjadi aset yang memiliki karakteristik berbeda dari aset lain. Aset
lain seperti gedung, peralatan, dan mesin disusutkan ketika digunakan sehingga nilainya akan
mengalami penurunan sedangkan intellectual capital akan bertambah ketika digunakan
(Nasih, 2011). Edvinsson dan Malone (1997) menyebutkan bahwa structural capital, human
capital, dan customer capital merupakan tiga variabel dari intellectual capital. Definisi
structural capital menurut Muthaher dan Prasetyo (2014) adalah modal perusahan yang
berupa aktivitas, sistem, prosedur, budaya organisasi, struktur organisasi, serta basis data.
Muthaher dan Prasetyo (2014) menyebutkan human capital sebagai modal SDM dalam
perusahaan berupa keahlian, motivasi, tanggung jawab, dan ketaatan karyawan. Rahmah
(2018) menyebutkan customer capital sebagai hubungan baik antara perusahaan dengan
pemasok, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat sekitar.

Intellectual capital berfungsi sebagai penggerak utama pengembangan bisnis modern.
Cahyati (2012) menyebutkan perkembangan teknologi dan dunia usaha menyebabkan
pergeseran dalam pelaksanaan pekerjaan dari mengandalkan kekuatan dan keterampilan
menjadi mengandalkan pengetahuan sehingga intellectual capital menjadi sangat penting. Era
modern yaitu industri 4.0 dinilai bisa menciptakan pemerataan dan perkembangan usaha
menjadi semakin cepat. Pada kenyataannya, jutaan UMKM gulung tikar akibat era industri
4.0. Setianingrum (dalam https://mentari.news, 2019) menyebutkan dari tahun 2015 sampai
2018 terdapat 1,7 Juta UMKM gulung tikar karena tidak mampu bersaing di Era 4.0. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua pelaku UMKM mampu mengikuti perkembangan dunia
usaha.

Untuk mempersiapkan UMKM dalam menghadapi persaingan usaha dan meningkatkan
kinerjanya, pemerintah mempunyai program pembinaan terhadap pelaku UMKM. Program
pembinaan dan pengembangan UMKM diatur dalam masing-masing peraturan daerah di
Indonesia sehingga ada banyak peraturan mengenai program ini, namun pada dasarnya
pembinaan dan pengembangan UMKM meliputi pembinaan kelembagaan, SDM,
permodalan, penerapan teknologi, produksi, pemasaran, dan perlindungan usaha. Penjelasan
pembinaan dan pengembangan UMKM menerangkan bahwa program ini sebagian besar
tertuju pada modal intelektual.

Kabupaten Buleleng yang merupakan kabupaten penyerap dana KUR terbesar ke-dua di
Provinsi Bali memiliki permasalahan program pembinaan UMKM. Mustofa (dalam
https://radarbali.jawapos.com, 2019) menyebutkan anggaran pembinaan dan pemberdayaan
UMKM sangat kecil sehingga pembinaan UMKM terancam tidak optimal pada tahun 2020.
Berdasarkan tujuan dasar dari pembinaan terhadap UMKM, tidak optimalnya program ini
berpengaruh terhadap optimalisasi intellectual capital.

Pengarun KUR dan variabel dari intellectual capital terhadap kinerja UMKM masih
mengalami beberapa permasalahan. Penelitian Syamsuddin (2016) dan Atin (2018)
menunjukkan KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM serta sejalan
dengan harapan pemerintah, namun berbeda dengan kenyataan di lapangan. Hasil penelitian
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pengaruh intellectual capital terhadap kinerja UMKM yang dilakukan oleh Abdullah (2016),
Widjajanti, dkk (2016), Zuliyati, dkk (2017), dan Fajrina (2017), masih menunjukkan
ketidakkonsistenan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai adalah
mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh individual dan bersama-sama efektivitas
penggunaan dana KUR, structural capital, human capital, dan customer capital terhadap
kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM. Berdasarkan teori yang
dikembangkan oleh Barney (1991) yaitu Resource Based Theory maka kinerja sebuah
UMKM dipengaruhi oleh pemanfaatan kepemilikan sumber daya atau aset berwujud maupun
tidak berwujud. Aset berwujud dalam penelitian ini adalah efektivitas penggunaan dana
KUR, sedangkan aset tidak berwujud adalah intellectual capital. Kinerja UMKM merupakan
hasil yang dicapai UMKM dalam melaksanakan setiap aspek kegiatan usaha. Munizu (2010)
menyebutkan kinerja diukur berdasarkan pertumbuhan penjualan, modal, penambahan tenaga
kerja, pasar, pemasaran, dan keuntungan. KUR merupakan sumber modal kerja terbesar dari
pemerintah untuk UMKM. KUR yang digunakan dengan efektif akan mampu menunjang
kinerja UMKM. Penelitian Syamsuddin (2016) dan Atin (2018) memperoleh hasil KUR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM.

Muthaher dan Prasetyo (2014) menyebutkan structural capital merupakan modal yang
berupa aktivitas perusahaan, sistem, prosedur, budaya organisasi, struktur organisasi dan
basis data. Structural capital menjadi aspek pendukung operasional UMKM sehingga dengan
adanya structural capital, maka kinerja UMKM menjadi lebih produktif, dan efisien.
Penelitian Abdullah (2016) dan Zuliyati, dkk (2017) memperoleh hasil structural capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hipotesis kedua yaitu:

H1 : Structural capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM pengguna
dana KUR se-Kabupaten Buleleng.

Muthaher dan Prasetyo (2014) menyebutkan human capital berkaitan dengan sumber
daya manusia dalam perusahaan berupa keahlian, motivasi, tanggung jawab, dan ketaatan
karyawan. Ketika UMKM memiliki human capital yang unggul, maka UMKM akan
mempunyai keunggulan kompetitif yang mampu menunjang kinerjanya. Penelitian Julaika
(2016) dan Zuliyati, dkk (2017) memperoleh hasil human capital berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Rahmah (2018) menyebutkan customer capital sebagai hubungan baik antara perusahaan
dengan pihak luar yaitu hubungan dengan pemasok, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat
sekitar yang mampu menunjang kinerjanya. Ketika UMKM memiliki hubungan yang baik
dan dukungan dari pihak luar maka perkembangan UMKM tersebut akan menjadi lebih pesat
sehingga kinerja juga mengalami peningkatan. Penelitian Zuliyati, dkk (2017), dan Fajrina
(2017) memperoleh hasil customer capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM.

Berdasarkan pemahaman Resource Based Theory, efektivitas penggunaan KUR dan
intellectual capital mampu mendukung kinerja UMKM. Penelitian Syamsuddin (2016) dan
Atin (2018) memperoleh hasil efektivitas penggunaan dana KUR berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja UMKM. Penelitian Fajrina (2017) dan Zuliyati, dkk (2017)
menunjukkan intellectual capital (structural capital, human capital, dan customer capital)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Metode
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data penelitian ini didapatkan dari
sumber data primer yaitu kuesioner yang disebarkan langsung dalam bentuk google form
yang dikirimkan melalui aplikasi whatsapp kepada UMKM pengguna dana KUR di
Kabupaten Buleleng dan data sekunder berupa data UMKM pengguna dana KUR di
Kabupaten Buleleng yang meliputi nama, alamat, dan nomor handphone pemilik UMKM.
Populasi penelitian ini adalah UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten buleleng yang
terdata pada Disdagperinkopukm Kabupaten Buleleng yaitu sebanyak 21.577 UMKM.
Jumlah sampel minimal yang dibutuhkan didapatkan menggunakan teknik dari Isaac dan
Michael yaitu 345 UMKM. Penelitian ini menggunakan jenis data Kkuantitatif yang
dikumpulkan dengan metode observasi dan kuesioner.

Teknik analisis data menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 for windows yang
terdiri dari (1) analisis statistik deskriptif, (2) pengukuran variabel penelitian, (3) uji
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, (3) uji asumsi klasik yang terdiri
dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas, (4) uji hipotesis yang
terdiri dari analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi.

Hasil Dan Pembahasan

Peneliti mendapatkan tanggapan dari 347 responden dan jumlah sampel minimal yang
dibutuhkan adalah 345, sehingga peneliti mengolah semua data yang terkumpul. Hasil uji
statistik deskriptif tersaji dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Std.
N  Minimum Maximum Mean Deviation
Kinerja UMKM (Y) 347 12 24 17.56 2.179
Efektivitas Penggunaan Dana KUR (X1) 347 9 20 14.63 2.139
Structural Capital (X2) 347 13 30 21.64 2.865
Human Capital (X3) 347 8 15 11.42 1.581
Customer Capital (X4) 347 12 25 19.19 2.356

Valid N (listwise) 347

Sumber: Hasil Output SPSS, 2020.

Data dalam tabel 1 dapat dijabarkan bahwa variabel kinerja UMKM mempunyai nilai
minimum 12, maksimum 24, mean 17,56, dan standar deviasi 2,179. Variabel efektivitas
penggunaan dana KUR (X1) mempunyai nilai minimum 9, maksimum 20, mean 14,63, dan
standar deviasi 2,139.Variabel structural capital (X2) mempunyai nilai minimum 13,
maksimum 30, mean 21,64, dan standar deviasi 2,865.Variabel human capital (X3)
mempunyai nilai minimum 8, maksimum 15, mean 11,42, dan standar deviasi 1,581.
Variabel customer capital (X4) mempunyai nilai minimum 12, maksimum 25, mean 19,19,
dan standar deviasi 2,356.

Semua variabel dalam penelitian ini mempunyai mean > standar deviasi, hal ini
menunjukkan penyimpangan data yang rendah. Uji selanjutnya adalah pengukuran variable
penelitian yang menunjukkan kinerja UMKM, efektivitas penggunaan dana KUR, structural
capital, human capital, dan customer capital UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten
Buleleng berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya dilakukan uji instrument untuk memastikan bahwa persyaratan kualitas
instrument sudah terpenuhi ataupun belum. Uji instrument penelitian ini meliputi uji validitas
yang memperlihatkan setiap pernyataan memiliki rhitung > rtabel, sehingga seluruh
pernyataan untuk seluruh variabel memiliki status valid dan uji reliabilitas yang
memperlihatkan nilai Cronbach Alpha variabel efektivitas penggunaan dana KUR (0,772)

5



Komang Tri Yasrawan , Nyoman Trisna Herawati

structural capital (0,722), human capital (0,740), customer capital (0,775), dan Kinerja
UMKM (0,704). Ghozali (2011) menyebutkan variabel yang reliabel mempunyai Cronbach
Alpha > 0,60. Semua variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60, sehingga dinyatakan
reliabel.

Uji yang dilakukan setelah uji instrument adalah uji asumsi Kklasik. Uji asumsi klasik
pertama yaitu uji normalitas untuk menguji model regresi apakah variabel penganggu
berdistribusi normal. Variabel diuji menggunakan Uji Kolmogoro-Smirnov dan
membandingkan Sig dan 0=0,05. Data yang signifikansinya > 0,05, maka dinyatakan
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas memperlihatkan signifikansi sebesar 0,200 (Sig >
0,05), sehingga data berdistribusi normal.

Uji asumsi klasik selanjutnya adalah uji multikolinearitas untuk menguji keberadaan
hubungan antara variabel bebas (Ghozali, 2011). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Uji ini
memperlihatkan nilai tolerance variabel efektivitas penggunaan dana KUR (0,559), structural
capital (0,763), human capital (0,597), dan customer capital (0,508), sehingga semua variabel
mempunyai nilai tolerance > 0,1. Nilai VIF variabel efektivitas penggunaan dana KUR
(1,788), structural capital (1,311), human capital (1,674), dan customer capital (1,970),
sehingga semua variabel mempunyai nilai VIF < 10. Disimpulkan tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam model regresi penelitian ini.

Uji asumsi klasik terakhir adalah uji heteroskedastisitas. Model regresi sebaiknya tidak
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Uji heteroskedastisitas dengan uji glejser
memperlihatkan nilai Sig variabel efektivitas penggunaan dana KUR (0,101), structural
capital (0,088), human capital (0,865), customer capital (0,286). Semua variable bebas
memiliki Sig > 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, selanjutnya dalaksanakan uji hipotesis untuk
mengambil keputusan berdasarkan hasil pengolahan data yang terdiri dari analisis regresi
linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memperkirakan kenaikan maupun
penurunan variabel terikat, bila dua atau lebih variabel bebas sebagai faktor yang
memprediksi (Sugiyono, 2017). Hasil analisis regresi linear berganda penelitian ini tersaji
dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.763 .846 4.445 .000
Efektivitas Penggunaan Dana KUR (X1) .200 .055 196 3.647 .000
Structural Capital (X2) .235 .035 309 6.694 .000
Human Capital (X3) 270 072 196 3.759 .000
Customer Capital (X4) 141 .052 152 2.691 .007

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)

Sumber : Hasil Output SPSS, 2020.

Data dalam tabel 2 dapat dijabarkan bahwa nilai konstanta 3,763 berarti apabila
variabel efektivitas penggunaan dana KUR, structural capital, human capital, dan customer
capital konstan (0), maka nilai variable kinerja UMKM meningkat sebesar 3,763. Koefisien
regresi variabel efektivitas penggunaan dana KUR bernilai positif sebesar 0,200 sehingga jika
variabel efektivitas penggunaan dana KUR ditingkatkan 1 satuan, namun variabel bebas yang
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lain konstan (0), maka kinerja UMKM meningkat sebesar 0,200. Koefisien regresi variabel
structural capital bernilai positif sebesar 0,235 sehingga apabila structural capital
ditingkatkan 1 satuan, namun variabel bebas yang lain konstan (0), maka kinerja UMKM
meningkat sebesar 0,235. Koefisien regresi variabel human capital bernilai positif sebesar
0,270 sehingga apabila human capital ditingkatkan 1 satuan, namun variabel bebas yang lain
konstan (0), maka kinerja UMKM meningkat sebesar 0,270. Koefisien regresi variabel
customer capital bernilai positif sebesar 0,141 sehingga apabila customer capital ditingkatkan
1 satuan, namun variabel bebas lain konstan (0), maka kinerja UMKM meningkat 0,141.

Selanjutnya dilakukan uji t untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas secara
individual terhadap variable terikat. Besaran a dalam uji dua sisi adalah 5% dengan n = 347 ;
df = 342 (347-5), sehingga diperoleh nilai t tabel 1,960. Keputusan diambil berdasarkan nilai
t dan sig pada tabel 2, dengan kriteria apabila thitung < ttabel dan nilai signifikansi > 0,05,
maka hipotesis ditolak, begitupun sebaliknya. Hasil uji t menunjukkan semua variabel bebas
mempunyai nilai thitung > ttabel, karena nilai ttabel penelitian ini 1,960 sedangkan nilai
thitung variabel efektivitas penggunaan dana KUR (X1) yaitu 3,647, structural capital (X2)
yaitu 6,694, human capital (X3) yaitu 3,759, dan customer capital (X4) yaitu 2,691. Semua
variabel bebas mempunyai nilai signifikansi < 0,05 karena nilai signifikansi efektivitas
penggunaan dana KUR (X1) 0,000, structural capital (X2) 0,000, human capital (X3) 0,000,
dan customer capital (X4) 0,007. Berdasarkan tabel 2 juga dapat dilihat structural capital
(X2) berpengaruh dominan terhadap kinerja UMKM karena nilai koefisien betanya terbesar
yaitu 0,3009.

Selanjutnya dilakukan uji f untuk menguji pengaruh secara bersama-sama variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji statistik f dalam penelitian ini menunjukkan fhitung
sebesar 68,645 dan signifikansi 0,000. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, dfl = 4 dan
df2 =342, diperoleh ftabel sebesar 2,39. Nilai fhitung (68,645) > ftabel (2,39) dan nilai
signifikan variable (0,000) < (0,05).

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi untuk melihat besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang hasilnya tersaji dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square

0,6672 0,445 0,439

Sumber: Hasil Output SPSS, 2020.

Pengaruh efektivitas penggunaan dana KUR terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR
se-Kabupaten Buleleng.

Hasil uji t pengaruh efektivitas penggunaan dana KUR terhadap kinerja UMKM
memperoleh nilai koefisien regresi 0,200. Koefisien positif menunjukkan terjadi pengaruh
positif. Uji t juga memperoleh thitung sebesar 3,647 > ttabel yaitu 1,960 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan H1 diterima, artinya efektivitas penggunaan
dana KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR
se-Kabupaten Buleleng.

Kinerja UMKM merupakan hasil yang dicapai UMKM dalam melaksanakan setiap
aspek kegiatan usaha. Munizu (2010) menyebutkan kinerja diukur berdasarkan pertumbuhan
penjualan, modal, tenaga kerja, pasar, pemasaran, dan keuntungan. Hasil pengukuran variabel
menunjukkan kinerja pada UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng berada pada
kategori tinggi. Resource Based Theory menyebutkan perusahaan dapat meningkatkan
kinerjanya jika mampu menggunakan kepemilikan sumber daya berwujud dan tidak
berwujud secara efektif. Sumber daya berwujud dalam penelitian ini adalah efektivitas
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penggunaan dana KUR yang merupakan kebijakan perkreditan (effectiveness) sebagaimana
disebutkan oleh Hasibuan (2006), artinya kredit yang diperoleh nasabah digunakan dengan
tepat sesuai dengan jenis pembiayaan yang telah dicantumkan dalam proposal kredit.
Pengukuran variable memperoleh hasil efektivitas penggunaan dana KUR memiliki kategori
tinggi, hal ini menunjukkan UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng telah
menggunakan KUR dengan tepat untuk membiayai kegiatan produktif seperti pembelian
bahan baku dan aset lancar lainnya. Ketika sumber daya dimanfaatkan secara efektif maka
manfaat sumber daya tersebut akan lebih optimal bagi UMKM.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Syamsuddin (2016), dan Atin (2018) yang
memperoleh hasil KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM.

Pengaruh structural capital terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten
Buleleng.

Hasil uji t pengaruh structural capital terhadap kinerja UMKM diperoleh nilai koefisien
regresi 0,235. Koefisien positif menunjukkan terjadi pengaruh positif. Berdasarkan uji t juga
diperoleh thitung sebesar 6,694 > ttabel yaitu 1,960 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
yang menunjukkan H2 diterima, artinya structural capital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng.

Strategi untuk meningkatkan kinerja menurut Resource Based Theory adalah dengan
memanfaatkan aset tidak berwujud secara efektif yang salah satunya dalam penelitian ini
adalah structural capital. Muthaher dan Prasetyo (2014) menyebutkan structural capital
merupakan modal yang meliputi aktivitas, sistem, prosedur, budaya organisasi, struktur
organisasi dan basis data. Hasil pengukuran menunjukkan structural capital UMKM
pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng berada pada kategori tinggi. Structural capital
yang unggul akan mampu mendukung kegiatan operasional usaha UMKM untuk mencapai
Kinerja sesuai target.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Abdullah (2016) dan Zuliyati, dkk (2017)
yang menunjukkan structural capital berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja UMKM.

Pengaruh human capital terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten
Buleleng.

Hasil uji t pengaruh human capital terhadap kinerja UMKM diperoleh nilai koefisien
regresi 0,270. Koefisien positif menunjukkan terjadi pengaruh positif. Berdasarkan uji-t juga
diperoleh thitung sebesar 3,759 > ttabel yaitu 1,960 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
yang menunjukkan H3 diterima, artinya human capital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng.

Berdasarkan pemahaman Resource Based Theory, UMKM akan mampu
mengembangkan kinerja apabila mampu menggunakan kepemilikan sumber daya tidak
berwujud secara efektif yang salah satunya adalah human capital. Muthaher dan Prasetyo
(2014) menyebutkan human capital sebagai modal SDM yang ada dalam perusahaan berupa
keahlian, motivasi, tanggung jawab, dan Kketaatan karyawan. Pengukuran variabel
menunjukkan human capital pada UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng
berada pada kategori tinggi. Human capital menjadi penggerak sumber daya yang dimiliki
UMKM serta pencetus strategi bersaing, sehingga kinerja UMKM sangat bergantung pada
human capital yang ada didalamnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Julaika (2016) dan Zuliyati, dkk (2017)
yang memperoleh hasil variabel human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM.
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Pengaruh customer capital terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten
Buleleng.

Hasil uji t pengaruh customer capital terhadap kinerja UMKM memperoleh nilai
koefisien regresi 0,141. Koefisien positif menunjukkan terjadi pengaruh positif. Berdasarkan
uji-t juga diperoleh thitung sebesar 2,691 > ttabel yaitu 1,960 dengan nilai signifikansi 0,007
< 0,05 yang menunjukkan H4 diterima, artinya customer capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng.

Berdasarkan Resource Based Theory, perusahaan dapat meningkatkan kinerja jika
menggunakan sumber daya secara efektif. Salah satu sumber daya tidak berwujud UMKM
adalah customer capital. Rahmah (2018) menyebutkan customer capital sebagai hubungan
baik antara perusahaan dengan pihak luar yaitu pemasok, pelanggan, pemerintah, dan
masyarakat sekitar. Hasil pengukuran variabel menunjukkan customer capital pada UMKM
pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng memiliki kategori tinggi. Hubungan baik
dengan pihak luar dapat menunjang operasional UMKM berupa pembelian berkala oleh
pelanggan, dukungan berupa pemberian saran dari pelanggan, dan penyediaan bahan baku
berkualitas oleh pemasok. Hubungan baik dengan pihak luar akan mampu menunjang kinerja
UMKM.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Zuliyati, dkk (2017) dan Fajrina (2017)
yang memperoleh hasil customer capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM.

Pengaruh efektivitas penggunaan dana KUR, structural capital, human capital, dan customer
capital terhadap kinerja usaha UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng.

Berdasarkan uji f, diperoleh fhitung sebesar 68,645 > ftabel sebesar 2,39 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H5 diterima yang artinya secara bersama-sama efektivitas
penggunaan dana KUR, structural capital, human capital, dan customer capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng.

Hasil penelitian ini didukung oleh Resource Based Theory yang menyebutkan untuk
meningkatkan Kinerja, perusahaan harus mampu mengelola kepemilikan aset berwujud dan
tidak berwujud. Aset berwujud dalam penelitian ini adalah dana KUR dan aset tidak
berwujud adalah intellectual capital (structural capital, human capital, dan customer capital).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Syamsuddin (2016) dan Atin (2018) yang
memperoleh hasil efektivitas penggunaan dana KUR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Kemudian penelitian Fajrina (2017) dan Zuliyati, dkk (2017)
memperoleh hasil structural capital, human capital, dan customer capital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Variabel yang Berpengaruh Dominan terhadap Kinerja UMKM Pengguna Dana KUR se-
Kabupaten Buleleng

Penelitian ini menunjukkan variabel structural capital memiliki nilai koefisien beta
terbesar yaitu 0,309, sehingga structural capital (X2) merupakan variable yang berpengaruh
dominan terhadap kinerja UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng. Dalam era
bisnis modern, structural capital berperan penting untuk meningkatkan kinerja misalnya
teknologi yang telah membantu UMKM menjadi semakin produktif.

Bontis (1998) menyebutkan betapa pentingnya structural capital yang berperan sebagai
pendukung intellectual capital lain karena walaupun memiliki aset besar dan karyawan
berkemampuan tinggi, namun tidak ditunjang oleh sistem dan prosedur memadai, maka
kepemilikan sumber daya tidak mengasilkan output optimal.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wirawan (2017) yang menunjukkan
structural capital berpengaruh dominan terhadap kinerja.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, disimpulkan secara individual dan bersama-
sama efektivitas penggunaan dana KUR dan intellectual capital (structural capital, human
capital dan customer capital) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng.

Saran yang diberikan pada penelitian ini yaitu Pertama, bagi UMKM pengguna dana
KUR se-Kabupaten Buleleng disarankan agar menggunakan KUR dengan lebih efektif, serta
mengembangkan dan memanfaatkan inttelectaul capital sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan kinerja. Kedua, bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng disarankan agar
lebih meningkatkan pembinaan UMKM sehingga kontribusi UMKM terhadap perekonomian
daerah menjadi optimal karena Kinerja, efektivitas penggunaan dana KUR, dan intellectual
capital pada UMKM pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng masih dapat ditingkatkan
menjadi kategori sangat tinggi. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya disarankan agar meneliti
variabel lain yang mungkin memliki perngaruh lebih besar terhadap Kinerja UMKM
pengguna dana KUR se-Kabupaten Buleleng seperti kebijakan permerintah, peran lembaga
terkait, aspek social budaya dan kondisi perekonomian nasional maupun daerah.
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